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ABSTRAK

Abstrak: Kekurangan air dan permasalahan sampah yang kian menumpuk tentunya
menjadi permasalahan serius yang menjadi tanggung jawab semua pihak.. lahan resapan
air yang berkurang akibat perubahan fungsi lahan juga memberikan sumbangsih
terhadap masalah yang terjadi di mitra. Sampah dari rumah tangga belum
dimaksimalkan secara tepatguna melainkan dibuang tanpa proses pengolahan sehingga
menimbulakan masalah baru bagi lingkungan. Mitra pengabdian masyarakat yaitu
pemerintah desa Lekong Kecamatan Alas Barat Kabupaten Sumbawa dengan jumlah
peserta 25 orang warga. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat terkait pentingnya biopori sebagai salah satu metode untuk
mengatasi kekurangan air dan pengelohana sampah organik serta melatih masyarakat
bagaimana membuat lubang biopori sederhana yang murah dan efisien. Metode yang
digunakan yaitu sosialisasi untuk memberikan pemahaman tentang biopori serta
pelatihan untuk kegiatan pembuatan lubang biopori. Hasil pengabdian masyarakat
tercapai pemahaman masyarakat sebesar 75% pengetahuan tentang biopori serta
terbentuknya 7 buah lubang biopori sederhana.

Kata Kunci: sosialisasi; pelatihan; biopori; kekurangan air; kemarau.

Abstract: Lack of water and the problem of increasing garbage is certainly a serious
problem that is the responsibility of all parties. The reduced water catchment area due to
changes in land use also contributes to the problems that occur in partners. Waste from
households has not been maximized effectively but is disposed of without processing so
that it creates new problems for the environment. The purpose of this activity 1s to provide
an understanding to the public regarding the importance of biopori as a method to
overcome water shortages and organic waste management and to train people how to
make biopore holes. Simple, cheap and efficient. The method used is socialization to
provide an understanding of biopore as well as training for the activity of making biopore
holes. The results of community service achieved community understanding of 75%
knowledge about biopori and the formation of 7 simple biopore holes.
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A. LATAR BELAKANG

Permasalahan lingkungan menjadi permasalahan yang cukup serius dan
harus menjadi kesadaran semua masyarakat. Tanggung jawab untuk
menanggulangi permasalahan lingkungan bukan hanya oleh pemerintah
atau golongan tertentu saja melainkan oleh setiap masyarakat agar lebih
sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dari kerusakannya
(Karuniastuti, 2014). Tak terkecuali dengan masalah air dan akibat yang
ditimbulkannya. Permasalahn sulitnya air bersih dan permasalahan sampah
tentunya sudah menjadi permasalahan di banyak daerah di Indonesia ti
terkecuali Desa Lekong Kecamatan Alas Barat Kabupaten Sumbawa.

Desa Lekong Kecamatan Alas Barat Kabupaten Sumbawa sebagai mitra
pengabdian masyarakat merupakan salah satu desa yang sering kekurangan
air ketika musim kemarau tiba. Jumlah penduduk yang tiap tahunnya
meningkat tentunya menyebabkan ruang terbuka hijau berkurang. Efek dari
pertambahan penduduk ini menimbulkan permalahan lingkungan berupa
tumpukan sampah yang timbul akibat kegiatan masyarakat. Jumlah limbah
padat tentunya akan bertambah seiring dengan jumlah pertumbuhan
penduduk yang meningkat (Alit Widyastuty et al., 2019). Permasalahan
sampah yang belum dikelola secara baik tentunya menimbulkan
permasalahn baru bagi limgkungan.

Permasalahan sampah inipun menjadi masalah yang tentunya tidak bisa
danggap sepele. Dua permasalahah utama ini tentunya memerlukan solusi
yang praktis dan efisien bagi mitra. Pembuatan lubang biopori dianggap
sebagai salah satu solusi sederhana yang mampu menyelesaikan kedua
permalahan mitra secara bersamaan. Pembuatan sampah organik menjadi
kompos dengan cara memasukkan berbagai sampah organik seperti
dedaunan, sampah rumah tangga sayuran, sisa makanan ke dalam lubang
yang berdiameter 10-30 cm ini (Gholam et al., 2021).

Lubang resapan biopori (LRB) merupakan produk yang sederhana,
murah dan tidak memerlukan lahan yang luas, serta cepat dan mudah dalam
pembuatannya (Tri Mulyaningsih & Sasongko, 2014). Salah satu manfaat
LRB yaitu mampu mengurangi jumlah sampah organik yang dihasilkan oleh
aktivitas manusia dengan memanfaatkan lubang-lubang biopori untuk
memproduksi kompos. Pembuatan LRB juga tidak membutuhkan lahan yang
luas. Dapat menyesuaikan luasan permukaan tertutup, karakteristik hujan,
tinggi muka air tanah, dan volume dan efisiensi serapan tanah (Yohana,
Griandini, & Muzambeq, 2017). Konsep teknologi biopori merupakan salah
satu langkah solutif untuk meningkatkan jumlah resapan air ke dalam tanah
(Z. Arifin, 2015). Biopori memiliki kelebihan antara lain biayanya lebih
murah, pembuatannya mudah, bisa dibuat di lahan yang sempit dan dapat
dimanfaatkan sebagai tempat pembuangan sampah organik yang lebih
efektif menyerap air (Nurhayati et al,. 2018).

Biopori yang terbentuk dalam jumlah banyak didalam tanah
menyebabkan laju resapan air meningkat yang pada akhirnya meningkatkan
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ketersediaan air dalam tanah (Santoso et al., 2019). Teknologi resapan
biopori mempunyai fungsi ganda yaitu meresapkan air dan tempat
memproduksi kompos (S. A. Arifin & Orizanto, 2012). Pemanfaatan lubang
resapan biopori dapat meningkatkan resapan air didalam tanah dan
mengatasi kekurangan air (Ulfah et al., 2016).

Pemanfaatan dan penggunaan LRB tentunya tidak lepas dari
penggunaan sampah organik. Pemanfaatan dan pengolahan sampah organik
tentunya bisa menggunakan bantuan LRB. Berdasarkan keadaan dan
permasalahan mitra maka perlu diadakannya sosialisasi dan pelatihan
pembuatan LRB sebagai upaya menyadarkan dan membantu masyarakat
Desa Lekong menanggulangan kekurangan air serta pemanfaatan dan
pengolahan sampah organki secara bersamaan dengan teknologi LRB.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 25 Maret
2022 di Desa Lekong Kecamatan Alas Barat .Mitra pengabdian masyarakat
ini yaitu pemerintah Desa Lekong dengan jumlah peserta 25 warga desa. Ada
dua metode yang digunakan tim penulis dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini yaitu sosialisasi dan pelatihan sederhana yang dirangkaikan
dengan kegiatan Keluarga Mahasiwa Sipil (KMS) Teknik Sipil Universitas
Teknologi Sumbawa mengabdi untuk desa. Kegiatan ini dilkakukan dalam
beberapa tahap dan langkah-langkah.
1. Pra Kegiatan

Sebelum dilakukan kegiatan utama hal pertama yang dilakukan yaitu
melakukan survei dan meninjau lokasi pengabdian. Pada kegiatan survei
dan peninjauan lokasi ini1 dilakukan kegiatan wawancara serta perkenalan
singkat dengan pihak Desa Lekong serta menyampaikan maksud dan tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan di Desa Lekong.

2. Kegiatan
Sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan pretest dan posttest terlebih
dulu untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir peserta kegiatan.
Metode yang digunakan yaitu dengan kuisioner. Kuisioner yang digunakan
berupa google form. Ada dua kegiatan utama yang dilakukan yaitu:
a. Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan apa itu LRB, manfaat
LRB serta hal-hal terkait LRB. Kegiatan ini juga dilakukan utuk
memperkenalkan tujuan dan maksud kedatangan tim penulis beserta
KMS berkunjung ke Desa Lekong..
b. Pelatihan
Pelatihan  merupakan  kegiatan  mendemonstrasikan  serta
mempraktekan langsung cara pembuatan LRB yang baik serta efisien.
Kegiatan ini langsung dilakukan di beberapa rumah warga
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masyarakat Desa Lekong sebagai contoh yang nantinya akan
dipraktekan lebih luas lagi di setiap rumah warga.

3. Pasca Kegiatan

Pasca kegiatan dilakukan evaluasi serta monitoring pemanfaatan LRB
agar bisa lebih maksimum. Evaluasi kegiatan sosialisasi berupa hasil
pengisian angket yang nantinya mampu mengukur sejauh mana
peningkatan pemahaman masyarakat tentang LRB. Sedangkan monitoring
dilakukan sebagai bentuk evaluasi terhadap penggunakan LRB agar bisa
lebih konsisten sehingga manfaat yang diperoleh dari LRB maksimal
dirasakan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan
a. Beberapa mahasiswa melakukan kunjungan awal sebagai bentuk
perkenalan serta mengurus perijinan kepada pihak Desa Lekong.
b. Mahasiswa melakukan survei lokasi serta peninjauan lokasi yang
akan dijadikan titik pembuatan LRB.
c. Mahasiswa melakukan koordinasi terkait rencana kegiatan yang akan
dilakukan selanjutnya.

Adapun kegiatan koordinasi ini seperti terlihat pada Gambar 1.

EL

x N Wy, -
Gambar 1. Kunjungan awal tim pengabdian pada pihak Desa Lekong

2. Kegiatan
a. Sosialisasi
Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Desa Lekong yang dihadiri oleh 35

masyarakat Desa Lekong. Dalam kegiatan sosisalisasi ini dilakukan pula
sesi tanya jawab peserta dengan tim penulis. Sebelum memulai
sosialisasi tim penulis dibantu mahasiswa membagikan soal pretest
untuk mengetahui kemampuan awal peserta sosialisasi. Soal pretest
terdiri dari 10 butir soal yang berisi pertanyaan terkait LRB dan manfaat
yang didapat dari penggunaan LRB itu.
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Setelah pretest dibagi dan diisi oleh peserta, kegiatan selanjutnya
yaitu sosialisai terkait teknologi LRB oleh tim penulis. Kegiatan
sosialisasi ini dilakukan dalam rangka memberikan pemahaman kepada
masyarakat terkait cara sederhana mengolah sampah serta apa itu
teknologi LRB. Di sela-sela kegiatan dilakukan pula kegiatan diskusi dan
tanya jawab yang menunjukan antusias serta tanggapan positif dari
peserta sosialisasi. Kegiatan-kegiatan sosialisasi seperti terlihat pada
Gambar 2.

a b

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi: (a) Penyampaian materi oleh tim penulis; dan
(b) Tanya jawab oleh salah satu peserta sosialisasi

b. Pelatihan
Kegiatan dilakukan dengan praktek langsung pembuatan LRB di

beberapa titik lokasi yang telah ditentukan sebelumnya. Alat yang
digunakan antaral lalin pipa paralon yang telah dilubangi. Penggali
sebagai alat untuk membuat lubang. Adapun langkah-langkah
pembuatan LRB sebagai berikut:

1) Menyiapkan alat dan bahan. Bahan yang digunakan untuk
pembuatan LRB yaitu pipa paralon dengan ukuran diameter 10 cm
dengan panjang 80 cm.

2) Membuat lubang di tanah dengan diameter 10 — 30 cm dengan
kedalaman 100 cm. Lokasi pembuatan LRB sebaiknya dekat
dengan tanaman karena akan menyuburkan tanah untuk
tanaman (Permana et al., 2019). Ukuran LRB yang terbukti efektif
untuk mencegah terjadi mengalirnya air permukaan, erosi dan
kehilangan nutrient yaitu LRB dengan diameter 20 cm dan
kedalaman 15 cm dengan jarak 2 m (Permatasari, 2015). Jarak
antara sumur resapan dan septic tank minimal 5 meter, jarak
antara sumur resapan dan sumur gali berjarak minimal 3 meter
sesuai dengan SNI 03-2453-2002 (BSN, 2002). Akan tetapi
semakin besar lubang yang digunakan akan semakin besar potensi
penyerapan air semaikn maksimal (Rianawati & Sagala, 2014).

3) Masukan pipa paralon kedalam lubang yang telah dibuat
sebelumnya. Tutup pipa dengan tutup yang telah diberi lubang-
lubang kecil sebagai jalan untuk sirkulasi udara.
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4) Isi pipa yang sudah ditanam dengan sampah organik. Sampah
organic yang digunakan yaitu sampah organik hasil rumah tangga,
dedaunan dan rumput. Sampah yang dimasukan ke dalam LRB
akan membusuk dengan bantuan organisme. Organisme tersebut
dapat membuat sampah menjadi kompos yang merupakan pupuk
bagi tanaman di sekitarnya (Wijaya, Soebiyakto, & Ma’sumabh,
2019)

5) Rawat LRB agar dapat berfungsi dengan maksimal.

Langkah-langkah pembuatan LRB seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. (a) Proses pembuatan lubang; (b) Memasukan pipa paralon ke dalam
tanah yang telah dilubangi; dan (c) Menutup pipa paralon yang telah dimasukan
dengan tanah

3. Pasca Kegiatan

Setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan LRB dilakukan tentunya
untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan dilakukan monitoring dan
proses evaluasi. Proses evaluasi pertama yaitu dengan membagikan
kuisioner posttest untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta akan
LRB. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kenaikan pemahaman
peserta dari 45% menjadi 75% setelah dilakukan sosialisasi. Artinya ada
peningkatan pemahaman sebesar 30%. Untuk kegiatan pelatihan,
berdasarkan hasil pemantauan di lapangan peserta sudah mahir membuat
LRB setelah diberi contoh oleh tim penulis dan sejumlah mahasiswa pada
lubang pertama. Selain itu tercapai pula tujuan awal kegiatan yaitu
terbentuknya LRB sebanyak 7 LRB. Berikut ditampilkan hasil kuisioner
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pretest dan postest peserta sosialisasi dan pelatihan LRB seperti terlihat
pada Gambar 4.

10
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6,3 oo
6 4,7 >2 .
42 4,5 , 4
4
0

pengetahuan  manfaat LRB  jenis sampah  pemanfaatan sumber sampah
tentang LRB organik sampah organik organik

M pretest M postest

Gambar 4. Hasil Kuisioner Pretest dan Posttest
Peserta Sosialisasi dan Pelatihan LRB

4. Kendala yang Dihadapi

Tentunya selain capalan-capaian yang terpenuhi sesuai dengan tujuan
pengabdian kepada masyarakat, ada beberapa kendala yang ditemui, antara
lain partisipasi penduduk Desa Lekong masih belum mencapai 20% dari total
jumlah kepala keluarga. Selain itu, perlu digalakan lagi oleh pihak desa
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan mengingat pengolahan
sampah yang belum maksimal. Solusi yang ditawarkan oleh tim penulis
yaitu dengan memasukan program-program perbaikan lingkungan ke
program desa yang nantinya menjadikan Desa Lekong sebagai desa mandiri
dalam pengolahan sampabh.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan LRB perlu
diperkuat serta lebih giat lagi disosialisasikan tentang pentingnya LRB.
Terjadi peningkatan pemahaman masyarakat akan LRB dari 42% menjadi
75%. Kemampuan masyarakat lebih terlatih lagi dengan adanya pelatihan
LRB yang mana terbentuk 7 lubang biopori.

Pembuatan dan pemahaman masyarakat akan pentingnya LRB masih
perlu ditingkatkan mengingat proses pengolahan sampah organik belum
maksimal. Selain itu kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan
dan pengolahan sampah organik masih perlu disosialisasikan. Pemanfaatan
LRB sebagai keberlanjutan kegiatan pengabdian masyarakat ini sebaiknya
tetap dilakukan.
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